BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan sustu aspek terpenting dalam kemajuan
bangsa. Setiap orang mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan. Hal im
dijamin oleh UU No. 20 tahun 2003 fentang Sistem Pendidikan Masional. Tak
terkecuali unmh; mak—a.n.uk pmg; mmiliﬁ kehutuhan khusus. Anak
dmmnlln& nmmﬂim&m a:n.uk normal pu;h umumnya, Anak
berkebituhan Idutlui.ﬂﬂﬂllﬂ.ak yang memerlukan perhatian secara khusus
karena adanys gangguen perkembangan dan kelainan yang dialami anak
{Asyharinur et. al; 2022).

Ansk Berkebutuhan Khusus (ABK) vang diartikon sebagsi penyandang

l:llll berarti pula anak yang poiensial serta mi.;mifiﬁ; hdmn Anak
berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak dengan penyimpangan kendisi
d:]n]hig dimiliki anok normal. Kondisi fersebut dapal berupa kondisi fisik.
mentnl,-]ntﬂektuul sosial, atou emosi (MNugroho, ﬁ‘?'ﬂ. Pada anak-anak
berkebutuban khusus sering mengalami kesulitan dalam hal memahami dan
menerima diri sendir, sulit mengatasi emosi, nﬁkmmr@hkﬂn atau
mengonirol emosinya, sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan. sulit dalam
mengamati sesustu  secarn  realistis. Nsmun keadsan di  lapangan
mr.'nggahﬁaﬂmn bahwa [EE'K} miasih mzmmmm untuk memenuahi
hadapi, diantaranya men-::akllup kesadaraan ;I:Lmug rua._ muasyarakat, dana, lokasi
tempat tinggal dan kultur.

Dialam pendidikan anok berkebutuban khuses memerlukon pelayvanan
spesifik dan berbeda dengan anak pada umumnya Maka dari itu. mereka
memerlukan layonan pendidikan vang sesuai dengan kebutuhan belajar mereka
masing-masing. Pelayanan pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan khusus



vaitu melalul Pendidikan Luar biasa atau lebih dikenal dengan Sekolah Luar
Biaza (SLB).

Pendidikan luar biasa khususnya di Sekolah Lwar Bizsa SLB yang
menangani anak berkebutuhan khusus. pada dasamyn dibedakan menjadi
beberapa kotegor berdrsarkan ketidakmampuan yang dimiliki (Immatul, 2022),
Hal imi dimaksudkan agar dalam pelayanannya lebih terfokus, sehingga dupat
mempermudah proses KBM (Kegiatan Beldjar Mengajar). Diperlukan metode
pengajaran yang t6pat gar tujush pendidikan di sekelah mampu dicapai dengan
baik bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus. Metode pengajaran yang baik
adalah metode pﬂnmmw dllempkm pada pm'mh.h.un dan kondisi
siswa yang tepat. A.Hn}; ﬂhrnpkau pada pruhlmﬁh belafar tiap-tiap anak
berkebutuhan khusus dengan karakteristik tertentu. Selain i, ada juga metode
pengajaran yang lebih spesifik sesuai dengon karakteristik pada anak
Wﬂ khusus. Pendidik perlu memiliki kepeknin ferhadap h‘uﬁ dan
karakteristik bagi anak berkebutuhan khusus serta pemberian penanganan yang
tepat agar terwujudnya keoptimalan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.
Salsh saf sekolah yang memberikan pembelajaran kepads  amak-anak
Bl obtiivan khusus yaita SEBN 2 Yogyakarta., |

SLBN 2 Yogynkarta merupskan salah satu sekolah vang melayam
pendidikan khusus bagi anak tunagrahita dan tm:ﬁﬂﬂiﬁug}'u}cmﬂ
m Iﬁnhh yang memberikan ;dlm pendidikan  dengan
mengutamakan pada pendidikan keterampilan, Hal ini dibuktikan dengan
keberhasilan siswa dalam meraih prestasi i bidang yang mengasah

keterampiian. Berbeda dengan sekolah pada umummnya, setiap kelas di SLB mi
hamyn tevddirs dari 4.6 siswa, SLEN 7 Yogyakarta. alnm peningkstan pelayansn
bagi anak berkebutuhan khusus sekolah jugs melakukan berbagai hal seperti
pada tahun 2011 SLBN 2 Yogyakarta memperoleh sertifikat 150 9001: 2008
yang berguna untuk meningkatkan pelayanan kepada anak berkebutuhan khusus,
Akses sekolah vang berada di tengah kota juga menunjang pelayanan yang
nyaman bagi siswa dan kelvarga. Begitupula dengan kualitas guru yang ada di
sekolah tersebut. Guru yang memiliki kesabaran, kreativitas, tentunya ilmu



mengendi pendidikan luar biasa dengan kemampuan bekerjs sama dengan orang
tua. SLBN 2 Yogyakarta juga tidak menutup kesempatan guru untuk terus
meningkatkan keterampilan. Menurut Fatma (2013) individu yang memiliki
tingkat kemampuan belajar rendzh akan merasa sulit untuk berkomunikasi dan
mempelajari keterampilan baru. Oleh karera itu. tingkst kemampuan belajar
yang rendah menimbulkan penurunan minat belajar karena sulit berkomunikasi,
Berdasarkan hasil pengamatan awal di SLBN 2 Yogvakarta pada bulan
April 2023, ditemittkan bahwarSiswa di SLBN 2Yogyakarta yang mayoritas
Siswa mﬂnﬂﬂ'iﬁﬁ 'keslﬂ.u-;wﬂ ﬂtﬂmtlgrnhftlw memiliki keterbatasan
dari_segi komunikasi. Permasalzhan vang sering dihadapi mnqg;rahltn adalah
mereka kesulitan dalam mengingat apa yang mhhmm]:n lihat dan dengar
sehingga menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi. Padahal komunikasi
wlm hal yang penting dalam berinteraksi dmmmn konsep
berkebutuhan khusus memiliki hambatan salah satunye ferkait dengan
komunikasi mereka. Hal ini juga disebutkan oleh guru pada sast observasi,
banyaknya anak yang merasa bosan dengan pembelajaran. metode pembelajaran
yang kurang menarik, guru yang kurang memahami karskfer duri siswa, dan
komunikasi guru kepada setiap siswa yang disamarntakon.
 Oleh karena itu perlu adasya bimbingan dengan cara memberikan interaksi
simbolik untuk komunikasi antara guru dan siswa. Karena interaksi simbolik
mmkmmm mzmq-lmﬂun Penerimaan pesan antara pengirim pesan
dengan penerima 1 baik secura langsung rrmupm ﬂﬂﬁw“ng.. sehinggs melalui
interaksi simbolik ynnlmm Bmlidw berperan dalam meningkatkan
minat belajar siswa. Baik dari siswa yang memiliki prestasi ataupun yang
memiliki kesulitan belajar. Pada anak berkebutuhan khusus memiliki perbednan
dengan anak yang normal dalam menggunakan bahasa saat berkomunikasi. Anak
berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan akan berusaha memaksimalkan
indra pada tubuh mercka secars maksimal untuk dapat merespon rangsangan dan

|uar.



Berdasarkan problematika tersebut. peneliti tertarik untuk mengkaji
Analisis Interaksi Simbolik Guru Dalam Mengembangkan Minat Belajar Di
SLBN 2 Yogyakarts. Selanjutnya, untuk menghindari pembahasan yang meluas
maka fokus pada penelition ini adalah interaksi simbolik antarn gure dan siswa
berkebutuhan khusus dalam meningkatkan minat belgjar. Penelitian ini sangat
penting untuk diteliti karena cara komunikasi anak berkebutuhan khusus berbeda
dengan cara komunikasi orang normal pada umumnya. Mereka menggabunghkan
bahasa verbal defifilh verbelfiSobesat Baliasglaniuk interaksi, sebab anak
berkebutuban  khusus mﬁi W dan !ﬂhlka Seedback dalam
berkomunikasi. Terlebih lagr umtuk memahan makna dart pembicara. Selain it
anak berkebutuhan E‘bam sulit mempresepsikan &meptlﬂ bahasa yang
disampaikan oleh guni.

1.2 Rumusan Masalah
'Bmhrkﬂu latar belokang masalah di atas, moka mmusan mlﬂuh'mm
penelitian ini adalsh sebagai berikut bagaimana interaksi simbolik antars guru
dan siswa berkebutuhan khusus dalam mengembangkan minat belajar di SLBN

2 Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penclitian
B&Mmﬁmm di atas, .m:-_!njutt dari penelitian ini
adalah sebugai berikut untuk menganalisis dan mendeskripsikan interaksi
simbolik antara guru dan siswa berkebutulian khusus dalsm mengembangkan

minat belajar di SLBN 2 Yogyakaria.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharap kan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait.
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagal berkut:
|. Manfaat Teoritis. Diharapkan penelitian imi dapal memperkava kajizn ilmu
komunikasi, terutama dalam mengupayvakan komunikasi yang efekuf.



2, Manfaat Proktis. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus dan sebagai masukan bagi
lembaga-lembaga lainnya yang bergerak dibidang yang sama.

L.5 Sistematika Penullsan
Sistematika bab dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

I. Bab I Pendahuluan
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